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Abstrak

Tanah lempung ekspansif merupakan tanah yang memiliki sifat kembang susut tinggi. Tanah di daerah Wiyung
Surabaya diindikasikan tergolong kedalam tanah lempung ekspansif. Penelitian ini menggunakan stabilisasi kimia
dengan penambahan serbuk bata ringan yang mengandung ion positif yaitu kalsium dan magnesium, dengan tujuan
untuk memperbaiki tanah di daerah Wiyung Surabaya agar sifat kembang susut pada tanah tersebut dapat berkurang.

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen di laboratorium Universitas Negeri Surabaya dengan variasi
penambahan serbuk bata ringan sebesar 0%, 10%, 20%, 30%, dan 40%. Metodologi yang dilakukan pada penelitian ini
yaitu dengan melakukan uji sifat fisik tanah, uji proctor standart dan uji pengembangan tanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar penambahan serbuk bata ringan pada tanah lempung
ekspansif di daerah Wiyung Surabaya maka nilai pengembangan tanah akan semakin menurun. Nilai pengembangan
tanah asli pada daerah Wiyung Surabaya adalah sebesar 7,77%. Setelah penambahan serbuk bata ringan sebesar 10%,
20%, 30%, dan 40%, nilai pengembangannya turun menjadi masing-masing 5,34%, 3,84%, 2,96%, dan 2,45%.

Sehingga penambahan serbuk bata ringan pada tanah lempung ekspansif di daerah Wiyung Surabaya dapat
menurunkan nilai pengembangan tanah dari Tingkat Klasifikasi Pengembangan tinggi menjadi sedang. Menurunnya
nilai pengembangan tanah tersebut dapat mengurangi kerusakan yang terjadi pada bangunan di daerah Wiyung
Surabaya.

Kata Kunci: Tanah lempung ekspansif, Serbuk Bata Ringan, Stabilisasi Kimia, Potesial Pengembangan.

Abstract

Expansive soils are soils that have a high shrinkage characters. The soil in Wiyung area of Surabaya is
indicated to expansive clay classified. This research uses chemical stabilization with the addition of the lightweight
concrete powder which containing positive ions such as calcium and magnesium, with the aim to improve the soil in
Wiyung area of Surabaya in order to reduce the shrinkage properties on the soil.

This research uses experimental research in the laboratory of State University of Surabaya with variations in the
addition of lightweight concrete powder are 0%, 10%, 20%, 30% and 40%. The methodology used in this research is
the physical characters of soil, standard proctor test and swelling test.

Research results showed that the greater addition of lightweight concrete powder on expansive soils in Wiyung
area of Surabaya, then the value of potential swelling will decrease. Value of potential swelling on expansive clay in
Wiyung area of Surabaya is 7.77%. After the addition of lightweight concrete powder by 10%, 20%, 30% and 40%, the
value of swelling decreased to 5.34%, 3.84%, 2.96% and 2.45%.

So, the additions of lightweight concrete powder on expansive soils in Wiyung area of Surabaya can decrease
the value of potential swelling from high potential swelling to medium potential swelling. Decreased the value of
potential swelling can reduce the damage that occurred in buildings in Wiyung area of Surabaya.

Keywords: Expansive Soil, Lightweight Concrete Powder, Chemical Stabilization, Swelling Potential

PENDAHULUAN tergantung pada ukuran partkel paling dominan pada
tanah tersebut.
Tanah didefinisikan sebagai material yang terdiri

dari agregat (butiran) mineral-mineral padat yang tidak
tersegmentasi (terikat secara kimia) satu sama lain dan
dari bahan-bahan organik yang telah melapuk (yang e e
berpartikel padat) disertai dengan zat cair dan gas yang Y208 memiliki kembang susut yang tlnggl.. I.mneral. utama
mengisi ruang - ruang kosong diantara partikel-partikel pembentu_k tapah lempung adalah Kaolinite, Illite dan
padat tersebut (Braja M. Das, 2011). Terdapat beberapa ~ Montmor .lllan.lte. Tanah lempung yang mengandung
jenis tanah dilihat dari ukuran partikel tanah, yaitu kerikil ~ 707mor: illonite memiliki - sifat teknik yang buruk,
(gravel), pasir (sand), lanau (silt) dan lempung (clay), khususnya sering menyebabkan kerusakan pada pondasi

Tanah lempung sendiri dapat dibagi menjadi dua
kelompok yaitu lempung non ekspansif dan lempung
ekspansif. Tanah lempung ekspansif merupakan tanah
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gedung akibatpengembangan dan penyusutan (Wesley,
2012 dalam Marta F. 2015).

Tanah ekspansif dapat diidentifikasi berdasarkan
nilai indeks plastisitas serta potensial pengembangannya
seperti pada tabel berikut:

Tabel 1. Karakteristik Fisik dan Mekanis Swelling Soil

kemudian dihaluskan menjadi serbuk dan dilakukan
penelitian mengenai stabilisasi tanah lempung ekspansif
dengan menggunakan bahan serbuk bata ringan. Bata
ringan dikenal ada 2 (dua) jenis yaitu Autoclaved Aerated
Concrete (AAC) dan Cellular Lightweight Concrete
(CLC). Perbedaan bata ringan AAC dengan CLC adalah
dari segi proses pengeringannya, AAC mengalami

. . Swelling pengeringan dengan mesin autoclave bertekanan tinggi
I(Slas1{“11}<as1 I;/L §/L ;P Potential sedangkan bata ringan jenis CLC mengalami proses
welling (%) (%) (%) (%) pengeringan alami. Hasil analisis uji kandungan serbuk
bahan bata ringan dapat dilihat pada Tabel berikut:
Lemah <30 >15 0-15 0-1,5
Tabel 2. Hasil Analisis Uji Bahan Serbuk Bata Ringan
Sedang | 30—-40 | 10—-16 | 15-25 1,5-5 Compund Conc (%) Methods
Tinggi 40-60 | 7-12 | 25-55 5-25 S 20.6 +/-0.4
i?gggit >60 | <11 | >55 | >25 K 03+/-01
.67 +/-0.01
Sumber:  Carter and  Bentley  (1991) dalam S 0 /-00
“Perbandingan Penambahan Semen dan Kapur Pada Ca 67.8 +/-0.96
Tanah  Lempung  Ekspansif. Terhadap  Swelling Ti 0.45 +/-0.02
Potensial” oleh Drs. H. Machfud Ridwan MT.
Vv 0.02 +/-0.004
Tanah di daerah Wiyung Surabaya dapat Cr 0.104 +/- 0.007
dikategorikaq sebggai tanah yang m(?miliki sifat'kembang Mn 0.086 +/- 0.007
susut yang tinggi berdasarkan hasil laboratorium awal XRF
yang menunjukkan nilai IP sebesar 57% dan menurut Fe 5.52+/-0.14
Tabel 1 diatas dapat dikategorikan berada pada klasifikasi Ni 0.18 +/- 0.0099
swelling tinggi.
Cu 0.092 +/-0.004
Salah satu upaya untuk mendapatkan sifat tanah
yang baik adalah dengan metode stabilisasi tanah. - 0
Menurut Hardiyatmo (2013:1), proses stabilisasi tanah Mo 241+/-1.33
meliputi pencampuran tanah dengan tanah lain untuk - 12+/-07
memperoleh gradasi yang diinginkan, atau pencampuran
tanah dengan bahan tambah buatan pabrik, sehingga Ba 0.1+/-0.02
sifat-sifat teknis tanah menjadi lebih baik. Stabilisasi Yb 0.22 +/- 0.005

tanah dibagi menjadi 2 jenis yaitu Stabilisasi Mekanis
dan Stabilisasi Kimiawi. Stabilisasi mekanis merupakan
stabilisasi dengan cara mencampur secara langsung
antara tanah non-ekspansif dengan tanah ekspansif,
dengan tujuan mengurangi sifat kembang susut tanah.
Atau juga dengan cara memadatkan tanah dasar sehingga
sehingga didapat susunan struktur matrik tanah yang
lebih kokoh untuk mengurangi kembang susut tanah.

Sedangkan stabilisasi kimiawi merupakan stabilisasi
yang menggabungkan unsur antara benda satu dengan
benda yang lainnya yang bertujuan untuk mendapatkan
unsur yang baru. Stabilisasi dengan menggunakan bahan
— bahan atau sering disebut juga stabilisasi kimiawi yang
bertujuan untuk memperbaiki sifat — sifat teknis tanah,
dengan cara mencampur tanah dengan menggunakan
bahan tambah dengan  perbandingan tertentu.
Perbandingan campuran tergantung pada kualitas
campuran yang diinginkan (B. Mochtar, 1994 dalam
Wicaksono, 2014).

Dalam pembangunan gedung yang menggunakan
bata ringan sebagai dinding, sering kali menghasilkan
potongan - potongan kecil bata ringan yang tidak
digunakan. Dari potongan kecil bata ringan tersebut
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Sumber: Uji XRF FMIPA, UM Malang

Dari hasil uji XRF tersebut didapatkan bahwa
kandungan kalsium (Ca) pada serbuk bata ringan cukup
tinggi yaitu sebesar + 67,8% yang dapat digunakan untuk
bahan stabilisasi tanah. Menurut Braja M. Das (2011),
ion Ca?" memiliki muatan positif yang dapat menetralkan
muatan negative yang berasal dari tanah lempung
ekspansif.

Menurut E. Sutarman (2009), konsistensi tanah
adalah kadar air dimana keadaan tanah melewati keadaan
lainnya. Apabila tanah lempung kering ditambahkan air
secara sedikit demi sedikit, tanah tersebut akan berubah
sifatnya, yaitu dari keadaan padat menjadi agak padat,
plastis dan akhirnya menjadi cair (liqguid). Apabila
campuran tanah lempung dan air yang berupa liquid
tersebut dipanaskan secara perlahan-lahan, campuran
tersebut akan berubah dari keadaan cair (/liquid) menjadi
keadaan plastis dan jika pemanasan diteruskan, keadaan
plastis tersebut akan menjadi semi padat dan kemudian
bentuk tanah akan menjadi padat (solid) seperti
digambarkan pada Gambar 1 yang menunjukkan Batas —
Batas Atterberg.



Rekavasa Teknik Sipil Vol 1 Nomor 01/rekat/18 (2018), 102 - 109

BATAS
PLASTIS

BATAS
CAIR

BATAS
SuUsUT

Semi

Padat Gl

Padat Plastis

»
>

Gambar 1. Batas — Batas Atterberg

1. Batas Cair (Liguid Limits) menurut E. Sutarman
(2009:6), adalah kadar air tanah pada batas antara
keadaan cair dan keadaan plastis, yaitu batas atas dari
daerah plastis.

2. Batas Plastis (Plastic Limits) merupakan batas
terendah  dari tingkat keplastisan suatu tanah,
didefimisikan sebagai kadar air dan dinyatakan dalam
persen (E. Sutarman, 2009:6).

3. Indeks Plastisitas (Plasticity Index) adalah parameter
vang sering digunakan mendefinisikan tanah lempung
ekspansif. Dan menwut E. Sutarman (2009:6) indeks
plastisitas merupakan selisih antara batas cair (LL)
dengan batas plastis (PL) suatu tanah.

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Mengetahui besarnya perubahan Indeks Plastisitas
pada tanah lempung ekspansif daerah Wiyung, Surabaya
setelah ditambah serbuk bata ringan sehingga dapat
digunakan sebagai acuan untuk stabilisasi tanah. (2)
Mengetahu besarnya perubahan potensial swelling pada
tanah lempung ekspansif daerah Wiyung, Surabaya
setelah penambahan serbuk bata ringan sehingga dapat
digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki mutu tanah.
(3) Presentase optimal yang diketahui dapat digunakan
sebagai acuan untuk dilakukan stabilisasi tanah lempung
ekspansif di Daerah Wiyung Surabaya agar tingkat
klasifikasi pengembangannya menjadi sedang.

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1) Sampel tanah yang digunakan untuk
penelitian diambil dari area Proyek Pembangunan Ruko
dan Apartemen Puncak CBD Jl. Kramat Kali, Kel. Jajar
Tunggal, Kec. Wiyung, Surabaya. (2) Serbuk bata ringan
vang digunakan adalah potongan bata ringan yang sudah
tidak terpakai dengan tipe Autoclaved Aerated Concrete
(AAC) merk Blesscon yang kemudian dihaluskan sampai
menjadi serbuk. (3) Persentase penambahan serbuk bata
ringan pada benda uji sebesar 0%, 10%, 20%, 30%, dan
40% dari berat kering tanah asli. (4) Nilai y/max dan
Wecopt diperoleh dari Standart Proctor Test sebagai
kondisi awal kepadatan pada pengujian Swelling.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen
vang dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah
Jurusan Tekmk Sipil Fakultas Tekmk Umversitas Negeri
Surabaya. Benda uji yang digunakan yaitu tanah lempung
ekspansif yang diambil dari Proyek Puncak Cenrral
Business District (CBD), Wiyung, Surabaya dan
dicampur dengan serbuk bata ringan yang berasal dari
potongan bata ringan yang diambil dari Proyek Hotel
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MaxOne Dharmahusada, Surabaya kemudian dihaluskan
menjadi serbuk. Presentase penambahan serbuk bata
ringan yang digunakan adalah 0%, 10%, 20%, 30% dan
40% dari berat tanah kering dan kemudian dilakukan Uji
Konsistensi Tanah, Uji Berat Jenis Tanah, Uji Pemadatan
Tanh dan Uji Pengembangan Tanah. Penelitian dimulai
dengan menyiapkan campuran tanah lempung ekspansif
dan serbuk bata ringan yang dibuat dalam skala besar
sehingga dapat digunakan untuk semua pengujian.

Serangkaian pengujian yang dilakukan antara lain
sebagai berikut: (1) Melakukan uji A#ferberg pada masing
- masing campuran dengan melakukan test LL untuk
mencari nilai Batas Cair (Liguid Limits), melakukan test
PL untuk mencari nilai Batas Plastis (Plastic Limits)
kemudian nilai IP dapat diketahui menggunakan rumus
persamaan IP = LI — PL. Nilai IP dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan tanah tersebut termasuk tanah
lempung ekspansif atau tidak. (2) Melakukan wji Specific
Gravity (Gs) untuk mendapat nilai Gs yang kemudian
diginakan untuk mencari nilai  ydz, dan  setelah
mendapat nilai ydzyy kemudian diplotkan pada grafik wji
standart proctor. (3) Dilakukan uji pemadatan atau
Standart Proctor Test pada campuran tanah lempung
ekspansif dan serbuk bata ringan yang sudah diperam
selama 24 jam untuk mendapatkan nilai Kepadatan
Maksimum (yd..x) dan Kadar Air Optinum (We,,,) yang
nantinya akan digunakan sebagai acuan pembuatan benda
uji test Pengembangan. (4) Membuat benda uji dengan
kondisi awal sesuai dengan hasil pemadatan pada wj
proctor standart. Sebelum dilakukan tes pemadatan,
terlebih dahulu dilakukan pemeraman selama 24 jam
dengan kadar air optimum yang didapat dari hasil wji
proctor standart sebelummya. Apabila hasil pemadatan
sesual dengan hasil pemadatan tanah sebelumnya,
dilakukan pembuatan benda uji pengembangan tanah
menggunakan cetakan cincin. (5) Melakukan i
pengembangan pada masing — masing benda uji yang
telah dibuat untuk mendapatkan nilai potensial swelling
dengan menggunakan alat Qedometer.

Langkah — langkah dalam penelitian ini dapat
dilihat pada diagram alir penelitian pada Gambar 2

berikut:

Persiapan bahan penelitian yaitu tanah lempung ekspansif
dan serbuk bata ringan

v

Campuran Benda Uji:
Tanah + 0% serbuk bata ringan
Tanah + 10% serbuk bata ringan
Tanah + 20% serbuk bata ringan
Tanah + 30% serbuk bata ringan
Tanah + 40% serbuk bata ringan




mengecil maka berat dari butiran juga mengecil, sehingga

A nilai berat jenis juga akan turun.
v y v Tabel 3. Pengaruh Penambahan Serbuk Bata Ringan pada
Uji Membuat komposisi campuran benda uji Uji Berat Tar}ah Lempung Ekspansif terhadap Nilai Berat
Atterberg untuk Standard Proctor test. Setiap jenis tanah Jenis Tanah (Gs)
(LL, PL) campuran benda uji dibuat 6 benda uji (Gs) untuk e .
dengan penambahan air yang berbeda mendapatkan Penambaha.n Nilai .Speufic
kemudian dilakukan pemeraman selama vd zav Serbuk Bata Ringan Gravity (Gs)
—> : o, 3
24 jam (%) (gricm’)
0 2,709
10 2,684
Pengujian Standard Proctor
Test untuk mendapatkan nilai ydmax 20 2,659
v dan Wc opt 30 2.632
Menghitung
Nilai Indeks 40 2,610
Plastis (IP) Melakukan pemeraman untuk pembuatan
benda uji berdasarkan kadar air optimum 730
(We,p) dari hasil uji proctor pada masing —
) masing persentase campuran, mulai 0%, 2709
10%, 20%, 30%, 40%. Pemeraman 2700 e
dilakukan selama 24 jam. g
.'E: 2.659
% 2650 e
E 2610
Pembuatan benda ®
uji melalui standard proctor test 200
berdasarkan yd,,q. dan We,,, yang didapat
dari standard proctor test
sebelumnya 2550
1) 10 20 30 40 50
Penambahan Serbuk Bata Ringan, (%)
Gambar 3. Grafik Hubungan Penambahan Serbuk Bata
Melakukan Swelling Test dengan alat Oedometer Rjngan dengan Specg’ﬁc Gravity (GS)
Analisa data diolah menjadi: Pengaruh Penambahan Serbuk Bata Ringan pada
»  1.Tabel (Microsoft Excel) Tanah Lempung Ekspansif terhadap Nilai Liquid
2. Grafik (Microsoft Excel) Limits (LL)
Pada Tabel 4 dan grafik pada Gambar 4 dapat
estmpuran dilihat bahwa semakin tinggi persentase penambahan

serbuk bata ringan maka nilai Liguwid Limits (LL) akan
@ semakin turun. Hal tersebut dikarenakan penambahan
serbuk bata ringan dapat memunculkan muatan positif
dalam  pori. Bertambahnya muatan positif dapat
memungkinkan terjadinya reaksi pengikatan antara
serbuk ‘bata ringan dengan tanah. Oleh karena itu,

semakin besar penambahan serbuk bata ringan maka nilai
batas cair atau 7iquid limits (LL) akan semakin turun.

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Penambahan Serbuk Bata Ringan pada
Tanah Lempung Ekspansif terhadap Nilai Berat Jenis

Tabel 4. Pengaruh Penambahan Serbuk Bata Ringan pada
Tanah (Gs)

AT

Tanah Lempung Ekspansif terhadap Nilai Liquid
Limits (LL)

Pada Tabel 3 serta grafik pada Gambar 3 _— -
menunjukan bahwa semakin banyak persentase Penambahzfn Nilai Batas Cair
penambahan serbuk bata ringan, maka nilai berat jenis Serbuk Bfta Ringan (I;L)
(Gs) akan semakin turun. Penurunan nilai berat jenis (Gs) (%) (%)
disebabkan oleh perubahan butiran tanah menjadi lebih 0 77,48
besar karena terjadi reaksi sementasi antara serbuk bata 10 71 .89
ringan dengan tanah lempung yang mengakibatkan :

. . 20 68,70

penggumpalan, sehingga volume butir (vs) membesar dan
berat volume butir (ys) mengecil. Karena berat volume 30 64.45
40 58,92
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Penambahan Serbuk Bata Ringan, (%)
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Gambar 4. Grafik Hubungan Penambahan Serbuk Bata
Ringan dengan Liquid Limits (LL)

Pengaruh Penambahan Serbuk Bata Ringan pada
Tanah Lempung Ekspansif terhadap Nilai Plastic
Limirs (PL)

Pada Tabel 5 dan grafik pada Gambar 35,
menunkukkan bahwa semakin banyak persentase
penambahan serbuk bata ringan maka nilai Plastic Limits
(PL) yang dihasilkan akan semakin besar. Hal ini
dikarenakan tanah yang ditambah dengan serbuk bata
ringan dan diberi sedikit air akan menyebabkan tanah
menjadi cepat retak. Hal tesebut disebabkan adanya air
yang diserap oleh butiran-butiran tanah dan serbuk bata
ringan. Semakin besar penambahan serbuk bata ringan
terhadap tanah, semakin dibutuhkan lebih banyak air agar
terdapat daya tarik menarnk antar partikel tanah.

Tabel 5. Pengaruh Penambahan Serbuk Bata Ringan pada
Tanah Lempung FEkspansif terhadap Nilai
Plastic Limits (PL)

Penambahan Nilai Batas Plastis

Serbuk Bata Ringan (PL)
(%) (%)

0 21,65

10 28,51

20 30,48

30 32,64

40 37,23

38.00

3723
35.00

4
32.00 26

29.00

Plastic Limit, (%)

26.00

23.00
2165
20,00
20 30
Penambahan Serbuk Bata Ringan, (%)

40 50

Gambar 5. Grafik Hubungan Penambahan Serbuk Bata
Ringan dengan Plastic Limits (PL)
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Pengaruh Penambahan Serbuk Bata Ringan pada
Tanah Lempung Ekspansif terhadap Nilai Indeks
Plastisitas (IP)

Pada Tabel 6 dan grafik pada Gambar 6
menunjukkan bahwa semakin besar penambahan serbuk
bata ringan pada tanah lempung ekspansif, maka nilai
Indeks Plastisitas (IP) akan semakin kecil. Penuwrunan
nilai indeks plastisitas dikarenakan air vang ditambahkan
sebagian mengikat tanah dan sebagian lagi mengikat
sertbuk bata ringan sehingga tanah akan sedikit
mengandung air yang mengakibatkan plastisitas tanah
berkurang dan nilai indeks plastisitas akan semakin kecil.

Tabel 6. Pengaruh Penambahan Serbuk Bata Ringan pada
Tanah Lempung Ekspansif terhadap Nilai Indeks

Plastisitas (IP)
Penambahan . . .
Serbuk Bat Nilai Indeks Klasifikasi
Hizil:l ana 2 | Plastisitas (IP) Tanah
(.,/f) (%) Ekspansif
0 55,83 Sangat Tinggi
10 43,38 Tinggi
20 38.22 Tinggi
30 31,81 Tinggi
40 21,69 Sedang

60.00

55.00

50.00

7 45.00

40.00

35.00

Indeks Plastisitas, (%)

3000

2500

2000

20
Penambahan Serbuk Bata Ringan, (%)

30 40 50

Gambar 6. Grafik Hubungan Penambahan Serbuk Bata
Ringan dengan Indeks Plastisitas (IP)

Pengaruh Penambahan Serbuk Bata Ringan pada
Tanah T.pmlr_n_]_ng Fkﬂpanﬂif tprhﬂ_dap Nilai Kenadatan

.em NE LESDANNIT 1eNTA Hal held

Maksimum (yd,,..)

Pada Tabel 7 dan grafik pada Gambar 7
menunjukkan semakin besar penambahan serbuk bata
ringan pada tanah lempung ekspansif maka semakin kecil
pula Nilai Kepadatan Maksimum (yd,.). Penurunan
kepadatan maksimum ini dikarenakan terjadinya reaksi
sementasi antara tanah lempung ekspansif dengan serbuk
bata ringan vang  mengakibatkan  terjadinya
penggumpalan, sehingga jumlah pori dalam tanah
bertambah. Hal tersebut menyebabkan volume tanah (vt)



membesar dan berat butir (ws) akan mengecil vang
mengakibatkan twunnya nilai kepadatan maksimum
(yde). Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin besar
penambahan serbuk bata ringan pada tanah lempung
ekspansif, maka nilai kepadatan maksimumnya akan
semakin kecil.

Tabel 7. Pengaruh Penambahan Serbuk Bata Ringan pada
Tanah Lempung Ekspansif terhadap Nilai
Kepadatan Maksimum (yd,,..)

Berat Volume
Penambahan . X
. Kering Maksimum

Serbuk Bata Ringan (7o)
0, HIAX,

() (gr/em®)
0 1,457
10 1,429
20 1,371
30 1,314
40 1,274

L1500

e
i
2

1400

1.350

Kepadatan Maksimum, (gr/cm?®)

=
=4

1250

20
Penambahan Serbuk Bata Ringan, (%)

30 40

Gambar 7. Grafik Hubungan Penambahan Serbuk Bata
Ringan dengan Kepadatan Maksimum

(}/dlm.\')

Pengaruh Penambahan Serbuk Bata Ringan pada
Tanah Lempung Ekspansif terhadap Nilai Kadar Air
Optimum (We,,.)

Pada Tabel 8 dan grafik pada Gambar 8
menunjukkan bahwa semakin besar penambahan serbu
bata ringan pada tanah lempung ekspansif, maka nilai

Tradasr Arvtrrmy al-an gamalin hagar
radGal air OpPLiiiiiil \fr Lgp{) Jug__(u dndil SCLHARIIL UCHdl.

Bertambah besarnya kadar air optimum tersebut
disebabkan karena semakin banyak penambahan serbuk
bata ringan pada tanah lempung ekspansif, maka semakin
banyak tanah yang mengikat serbuk bata ringan dan
dengan begitu akan lebih sedikit air yang diserap oleh
tanah. Sehingga semakin banyak penambahan serbuk
bata ringan terhadap tanah, semakin dibutuhkan lebih
banyak air untuk mangakibatkan daya tarik menarik antar
partikel tanah.
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Tabel 8. Pengaruh Penambahan Serbuk Bata Ringan pada
Tanah Lempung Ekspansif terhadap Nilai Kadar

Air Optimum (We,,,)

Penambahan Nilai Kadar Air
Serbuk Bata Ringan Optimum (Wc,,)

(%) (%)

0 223

10 244

20 26,0

30 27.8

40 30,1

Kadar Air Optimum, (%)

21.0

0 30
Penambahan Serbuk Bata Ringan, (%)

Gambar 8. Grafik Hubungan Penambahan Serbuk Bata

40

Ringan dengan Kadar Air Optimum
(Weapt)
Pengaruh Penambahan Serbuk Bata Ringan pada
Tanah Lempung  Ekspansif terhadap Nilai
Pengembangan (Swelling)
Daii  Gambar 9 menunjukkan bahwa waktu

pengembangan pada tanah lempung ekspansif dengan
penambahan serbuk bata ringan sebesar 0% memerlukan
waktu selama 144 jam dan untuk tanah lempung
ekspansif dengan penambahan serbuk bata ringan sebesar
10% dan 20% memerlukan waktu pengembangan selama
120 jam, sedangkan untuk tanah lempung ekspansif
dengan penambahan serbuk bata ringan 30% dan 40%
membutuhkan waktu selama 96 jam.

e —————————— 177
—e—Tanah + 0%

~e—Tanah + 10%
SBR

+—Tanah + 20%
SBR

#3.84 —*—Tanah + 30%

. e & w534

. .

SBR
* 2.96 —e—Tanah + 40%
2.45 SBR

. .

Nilai Pengembangan (%)

48 72 96 120 144

‘Waktu Pengembangan (Jam)

168

Gambar 9. Grafik Hubungan Waktu Pengembangan
dengan Nilai Pengembangan
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Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar
penambahan serbuk bata ringan pada tanah lempung
ekspansif, maka nilai pengembangan tanah akan semakin
turun dan waktu pengembangan yang dibutuhkan akan
semakin berkurang.

Pada Tabel 9 menunjukkan bahwa semakin besar
penambahan serbuk bata ringan pada tanah lempung
ekspansif, maka nilai pengembangannya semakin turun.
Dari  nilai  pengembangan tanah vyang diperoleh
menunjukkan bahwa penambahan serbuk bata ringan
sebesar 0% dan 10% berada pada tingkat klasifikasi
pengembangan tinggi, sedangkan untuk penambahan
serbuk bata ringan sebesar 20%, 30% dan 40% sudah
berada pada tingkat klasifikasi pengembangan sedang.

Tabel 9. Tingkat Klasifikasi Pengembangan Tanah
Lempung Ekspansif dengan Campuran

Serbuk Bata Ringan
Penambahan & .
Serbuk Bata Lama Nilai Tingkat
Ringan Swelling Swelling Klasifikasi
7 .
(%) (Jam) (%) Swelling
0 168 7,77 Tinggi
10 168 5,34 Tinggi
20 168 3,84 Sedang
30 168 2,96 Sedang
40 168 2,45 Sedang

Nilai Pengembangan (%)

]

10 125 20 30 40

Persentase Penambahan Serbuk Bata Ringan (%)
Gambar 10. Grafik Nilai Porential Swelling Variasi
Campuran Tanah Lempung Ekspansif +

Serbuk Bata Ringan

Dari uji pengembangan (swelling) dihasilkan grafik
pada Gambar 10 vang menunjukkan bahwa dari tiap
variasi campuran serbuk bata ringan terdapat adanya
penurunan nilai pengembangan tanah. Ini disebabkan
karena sebagian tanah akan mengikat serbuk bata ringan
sehingga tanah akan lebih sedikit mengikat air. Dengan
begitu tanah akan lebih sedikit mengandung air, sehingga
potensial pengembangannya juga akan turun.

Grafik pada Gambar 10 juga menunjukkan bahwa
batas antara nilai potensial swelling tinggi dan nilai
potensial swelling sedang berada pada penambahan
12,5% serbuk bata ringan, hal tersebut dikarenakan 5%
merupakan batas antara nlai potensial tinggi dengan
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potensial sedang. Kemudian ditarik garis yang memotong
grafik nilai potensial swelling berbagai variasi campuran
serbuk bata ringan sehingga dari perpotongan tersebut
didapat persentase penambahan serbuk bata ringan yaitu
sebesar 12,5%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
penambahan serbuk bata ringan kurang dari 12,5%, nilai
pengembangannya berada pada klasifikasi swelling tinggi
dan penambahan serbuk bata ringan lebih dan 12.5%
membuat nilai pengembangan berada pada klasifikasi
swelling sedang.

PENUTUP
Simpulan

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian
penambahan serbuk bata ringan pada tanah lempung
ekspansif di Daerah Wiyung Surabaya adalah sebagai
berikut: (1) Semakin besar penambahan serbuk bata
ringan pada tanah lempung ekspansif, maka nilai Batas
Cair (Liquid Limits) akan mengalami Penurunan.
Penambahan serbuk bata ringan 0%, 10%, 20%, 30% dan
40%, menghasilkan mnilai batas cair berturut — turut
sebesar 77.,48%, 71,89%, 68,70%, 64.45% dan 58,92%.
Sedangkan semakin besar penambahan serbuk bata
ringan pada tanah lempung ekspansif, maka nilai Batas
Plastis (Plastic Limits) akan mengalami Peningkatan.
Penambahan serbuk bata ringan 0%, 10%, 20%, 30% dan
40%, menghasilkan nilai batas plastis berturut — turut
sebesar 21,65%, 28.51%, 30,48%, 32.64% dan 37,23%.
Untuk hasil nilai Indeks Plastisitas, semakin besar
penambahan  serbuk bata ringan pada tanah lempung
ekspansif, maka nilai Indeks Platisitas (Plasticity Index)
akan mengalami penurunan. Penambahan serbuk bata
ringan 0%, 10%, 20%, 30% dan 40%, menghasilkan nilai
indeks plastisitas berturut — turut sebesar 55,83%,
43.38%, 38,22%, 31,81% dan 21,69%. (2) Semakin besar
penambahan serbuk bata ringan pada tanah lempung
ekspansif, maka nilai pengembangan tanah (swelling
potential) akan mengalami penurunan. Persentase
penambahan serbuk bata sebesar 0%, 10%, 20%, 30%
dan 40%, menghasilkan nilai pengembangan berturut —
turut sebesar 7.77%, 5,34%, 3.84%, 2,96% dan 2,45%.
(3) Nilai pengembangan tanah lempung ekspansif di
Daerah - Wiyung Surabaya termasuk dalam klasifikasi
swelling tinggi. Namun dengan penambahan 12,5% atau
lebih serbuk bata ringan pada tanah lempung ekspansif
dapat menurunkan tingkat pengembanagan tanah manjadi
klasifikasi swelling sedang.

Saran

Beberapa saran yang dapat diambil dari penelitian
ini adalah sebagai berikut: (1) Perlu dilakukan penelitian
lanjutan mengenai penambahan serbuk bata ringan pada
tanah lempung ekspansif di Daerah Wiyung Surabaya
agar tingkat klasifikasi pengembangan tanah vang tinggi
menjadi rendah. (2) Perlu dilakukan penelitian lanjutan
pada tanah lempung ekspansif di Daerah Wiyung
Surabaya menggunakan penambahan bahan lain sebagai
bahan stabilisasi tanah. (3) Perlu dilakukan penelitian



lanjutan pada tanah lempung ekspansif di daerah lain
menggunakan penambahan serbuk bata ringan sebagai
bahan stabilisasi tanah.
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